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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط   ا

 ẓ ظ  B ب 

 ‘ ع T ت 

 Gh غ Th ث 

 F ف  J ج

 Q ق  ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل  D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س 

̀  ء Sh ش 

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā,ī,ū, seperti qāla ( قال), 

qīla ( قيل), yaqūlu ( يقول). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan   



vii 
 

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn ( كون) dan kayfa (كيف). Tā` 

marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh ditransliterasikan 

dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf ditransliterasikan dengan “at”. 

  



viii 
 

DAFTAR SINGKATAN 

 

terj : Terjemahan 

t.np. : tanpa nama penerbit  

t.th : tana tahun terbit 

t.tp : tanpa tempat terbit 

p : Page 

Vol : Volume 

M : Masehi 

H : Hijriah 
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ABSTRAK 

 

Aziz, Muhammad Faqih Abdul. (2025). REKONSTRUKSI PENAFSIRAN AYAT-

AYAT KĀFIR DALAM KITAB KHIṬĀBUNĀ AL-`ĪSLĀMĪ FĪ ‘AṢR AL-

‘AWLAMAH KARYA YŪSUF AL-QARAḌĀWĪ Perspektif Hermeneutika 

Gadamer. Skripsi. Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. STAI Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Ahmad Musonnif Alfi, M.Ag. 

Salah satu polemik yang mencuat di arus modernitas pada era globalisasi ialah 

penyebutan kāfir dan istilah kāfir dhimmī dalam Islam. Bagi sebagian orang, sebutan 

kāfir ialah ekspresi penyematan kesesatan pada the others, begitu pula istilah kāfir 

dhimmī dianggap sebagai sebutan diskriminatif atas kewarganegaraan yang tidak 

sepenuhnya. Hal ini menimbulkan beragam reaksi sejumlah golongan ulama, satu sisi 

ulama menghiraukannya, di sisi lain ulama menganggap hal ini dengan serius. Salah 

satu ulama yang mereaksi hal tersebut ialah Yūsuf al-Qaraḍāwī dalam bukunya 

Khiṭābunā al-`Islāmī fī ‘Aṣr al-‘Awlamah. Yūsuf al-Qaraḍāwī menggulirkan wacana 

penggantian sebutan kāfir menjadi ghayr al-muslimīn (nonmuslim) dan kāfir dhimmī 

menjadi muwāṭin dengan berlandaskan pada ayat-ayat al-Qur`an. Skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana peleburan cakrawala Yūsuf al-Qaraḍāwī dan ayat-ayat al-

Qur`an yang dijadikan landasan pemikirannya dalam wacananya tersebut. Penulis 

menggunakan teori Hans-Goerge Gadamer untuk mengerahui fusi horizon antar 

keduanya. Tulisan ini merupakan penelitian kualitatif dan analisis yang deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini didapati bahwa horizon Yūsuf al-Qaraḍāwī memasuki awal abad 21 

pada era globalisasi yang terbuka dan paska tragedi WTC. Umat Islam mendapat 

tekanan yang beragam dari nonmuslim pada saat itu. Sementara itu, horizon ayat-ayat 

yang dijadikan landasan pemikiran olehnya merupakan ayat-ayat makkiyyah yang mana 

kondisi Makkah merupakan kota terbuka bagi golongan manapun dan plural. Dari kedua 

horizon tersebut, terjadi perleburan fusi horizon atas asas khiṭāb yang senada. Asas 

tersebut ialah perlakuan dan ucapan yang toleran serta tidak menyakiti hati orang kāfir 

dalam rangka menarik hati mereka agar cenderung menerima keenaran Islam. Hal ini 

salah satunya terwujud dengan penyebutan nonmuslim dan muwāṭin di era globalisasi 

ini. 

Keywords: Yūsuf al-Qaraḍāwī, Khiṭābunā al-`Islāmī fī ‘Aṣr al-‘Awlamah, Nonmuslim, 

Muwāṭin, Hans-George Gadamer. 
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MOTTO 
 

فَةٌ   هُمْ طاَۤىِٕ  فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِ  فِرْقَةٍ مِ ن ْ
ًۗ
يْنِ وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ اِذَا  وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفَّة  ل يَِ تَ فَقَّهُوْا فِِ الدِ 

 رَجَعُوْْٓا الِيَْهِمْ لعََلَّهُمْ يََْذَرُوْن
“Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 

sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) 

untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?” 

At-Taubah [9]:122 
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